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FUNGSI JATHILAN TURONGGO KEDHUNG MATARAM BAGI
PEMUDA DUSUN NGAGLIK PENDOWOHARJO
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Oleh : Danis Wulan Syafitri
1311459011
Jurusan Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta
RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengungkapkan apa
saja Fungsi jathilan Turonggo kedhung Mataram bagi pemuda Dusun Ngaglik
Pendowoharjo Sewon Bantul. Tehnik pengumpulan data yang di gunakan
adalah observasi, wawancara,studi pustaka dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan cara pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan di teliti,
wawancara dilakukan secara teratur sehingga data yang diperoleh dapat
memberikan sebuah informasi yang benar dan akurat, studi pustaka dilakukan
untuk mendapatkan sumber-sumber yang tertulis berupa buku-buku yang
berkaitan langsung maupun tidak ‘langsung dengan topik penelitian dan
dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui bentuk video
maupun foto.

Hasil penelitian. menunjukan - bahwa, fungsi jathilan Turonggo
Kedhung Mataram bagi pemuda Dusun Ngaglik Pendowoharjo Sewon Bantul
adalah hubungan sosial yang tinggi antar pemuda dan masyarakat. hal ini
karena rasa kebersamaan yang terjadi dari setiap proses persiapan hingga
pementasanya sehingga dari hubungan sosial tersebut rasa kekeluargaan dan
kekerabatan antar pemuda dapat terjalin® dengan erat. Hubungan sosial
pemuda dapat terlihat dari rasa kebersamaan dalam menyiapkan persiapan
pentas seperti kostum serta dapat terlihat pula dari kebersamaan ketika proses
latihan sebelum pementasan. Selain itu keberadaan jathilan Turonggo
Kedhung Mataram bagi Pemuda Dusun Ngaglik dapat menjadi sarana untuk
ekpresi pemuda. oleh karenanya kehadiran jathilan Turonggo Kedhung
Mataram dapat menjalin rasa kebersamaan, tenggang rasa, kerukunan serta
sebagai media ekpresi pemuda Dusun Ngaglik Pendowoharjo Sewon Bantul.

Kata Kunci: Fungsi, Pemuda Dusun Ngaglik Pendowoharjo Sewon Bantul,
Jathilan Turonggo Kedhung Mataram
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesenian rakyat merupakan seni yang hidup dan berkembang di lingkungan
masyarakat, tumbuh dari kebiasaan dan menjadi tradisi yang secara turun-temurun
sebagai warisan nenek moyang. Oleh karena itu, bentuk-bentuk kesenian rakyat yang
tumbuh dan berkembang di masyarakat tidak lepas dari kehidupan atau pandangan
masyarakat pendukungnya®’. Misalnya, jathilan yang merupakan salah satu bentuk
seni yang sudah lama hidup dan berkembang di lingkungan masyarakat.

Kesenian jathilan merupakan pertunjukan yang menggambarkan prajurit atau
kesatria yang sedang berkuda. Properti kuda dalam jathilan terbuat dari anyaman
bambu yang berbentuk menyerupai binatang kuda dan diberi warna-warna agar
tampilannya lebih menarik. Jathilan biasanya ditarikan oleh kelompok putra yang
berpasangan dengan jumlah penari genap antara 6 sampai 8 mungkin bisa lebih.
Kesenian ini pada mulanya memiliki fungsi ritual. Dalam perkembangan selanjutnya,
jathilan mengalami perubahan, baik fungsi maupun bentuk. Pada mulanya, jathilan
berfungsi sebagai tarian ritual. Namun, pada perkembangan selanjutnya, jathilan

lebih berfungsi sebagai tontonan sekuler.?

! Umar Kayam , Seni Tradisi Masyarakat, (Jakarta: Sinar Harapan , 1981), 39
2 Soedarsono, Tari —Tarian Rakyat di Daerh Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: Akademi
Seni Tari , 1976), 12
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Jathilan merupakan kesenian yang bisa dinikmati oleh semua kalangan. Tua
maupun muda dapat menikmati kesenian ini. Seperti halnya fenomena jathilan masa
kini, telah banyak diminati oleh para pemuda, ketertarikan pemuda dapat dilihat dari
banyaknya pemuda yang ikut berpartisipasi sebagai penari, pemusik, dan panitia
penyelenggara, termasuk menjadi penonton. Fenomena tersebut menjadi sangat
menarik mengingat bahwa kesenian jathilan merupakan jenis kesenian tradisional
namun nyatanya masih sangat diminati oleh kaum muda.

Kegiatan pemuda dalam keterlibatanya pada jathilan pada hakekatnya
memiliki fungsi yang sangat positif. Banyak nilai-nilai yang terkandung dalam
kesenian ini seperti etika, sopan santun, kebersamaan dan sebagainya. Dalam buku
Sosiologi Tari yang di tulis oleh Y. Sumandiyo Hadi memaparkan bahwa:

Menurut jalan pikiran (Marx dan Engel) hubungan kausal itu berangkat dari
bawah sehingga infratruktur mempengaruhi superstruktur. oleh karenaya pola
pikiran masnusia dan tindakannya yang terdapat dalam superstruktur masyarakat
(salah  satunya’tari’) pada umumnya akan dibentuk oleh cirri-ciri
masyarakatnya.’

Dari konsep di atas dapat dimengerti bahwa, pada dasarnya seni yang telah
lama mengakar dalam kehidupan masyarakat tentunya akan mengandung norma dan
nilai, pola pikir yang terbentuk oleh ciri-ciri masyarakat yang membingkainya.

Keterlibatan pemuda dengan jathilan tentu akan menberi warna tersendiri, seperti

*Y. Sumandiyo Hadi 2005, Sosiologi Tari sebuah telaah kritis yang mengulas tari dari zaman
ke zaman; primitive ,tradisional, modern hingga kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka), 32.
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rasa tradisi yang tertanam dalam diri pemuda, serta pembelajaran diri tentang
bermasyarakat.

Fungsi seni pertunjukan sendiri, menurut R.M Soedarsono terdiri dari 2 fungsi
yakni  fungsi primer yaitu sebagai sarana ritual, sebagai hiburan serta sebagai
presentasi yang disajian kepada penonton, dan fungsi sekunder yaitu keberadaan seni
pertunjukan bukan saja digunakan sekedar sebagai hiburan semata, akan tetapi
sebagai pengikat solidaritas kelompok dan lainya.* Dapat dilihat dari pemaparan
tersebut kehadiran seni pada dasarnya selalu berkaitan dengan kebutuhan
masyarakatnya. Sama halnya dengan kehadiran seni jathilan dalam lingkungan
pemuda yang merupakan bagian dari-masyarakat, kemungkinan juga bisa menjadi
sarana untuk memenuhi kebutuhan naluri akan keindahan, baik lahir maupun batin
serta untuk menjalin hubungan antar sesama pemuda.

Membahas tentang pemuda atau remaja, masa remaja merupakan masa yang
mempunyai arti khusus. Remaja bukan termasuk golongan anak-anak, tetapi remaja
bukan juga masuk dalam golongan tua®. Remaja ada di antara dua masa tersebut,
yaitu masa anak-anak dan masa tua atau dewasa. Sebenarnya, mereka belum mampu
menguasai fungsi fisik ataupun psikisnya. Oleh karena itu, mereka perlu memiliki
adaptasi yang baik di lingkungan sosialnya untuk menggapai jati dirinya. Menurut
G.S. Hall (1844-1924), seorang sarjana psikologi Amerika, masa remaja merupakan

masa topan badai dalam tahapan usia seseorang. Dalam masa ini, akan timbul gejolak

* R. M. Soedarsono, 1999, Metode Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa, (Yogyakarta:
Masyarakat Seni Pertunjukan), 169
> Siti Rahayu Haditono, 1996, Psikologi Perkembangan, University Press), 251
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atau dorongan baru dalam kehidupannya, dorongan untuk mencari dirinya sendiri,
dorongan untuk lepas dengan keluarganya dan mencari teman-temanya sendiri,
dorongan untuk mencari kepuasan batinnya sendiri, dan sebagainya.®

Fase-fase remaja menurut aspek perkembangan secara global berlangsung
antara umur 12-21 tahun’. Fase umur tersebut dibagi menjadi tiga fase, yakni 12-15
tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun
masa remaja akhir.® Meskipun demikian, sebenarnya fenomena di dunia khususnya di
Indonesia batasan umur atau fase remaja semakin lama semakin kabur. Hal ini dapat
terjadi karena banyak fenomena remaja yang menikah di usia 17-19 tahun.

Dalam penlisan ini, peneliti ingin membahas secara lebih dalam kesenian
rakyat yang telah lama bertahan hidup dan berkembang di Jawa sampai saat ini, yaitu
kesenian jathilan. Dalam penelitian ini peneliti lebih berkonsentrasi kepada fungsi
jathilan bagi pemuda yang mengambil objek penelitian di Dusun Ngaglik
pendowoharjo Sewon Bantul.

Dusun Ngaglik Pendowoharjo, Sewon, Bantul merupakan dusun yang
memiliki kesenian tradisional jathilan yang bernama Jathilan Turonggo Kedhung
Mataram yang sampai saat ini masih dijaga oleh masyarakatnya dan masih diminati
oleh pemudanya. Jathilan Turonggo Kedhung Mataram biasa dipentaskan untuk

kebutuhan acara-acara dusun, seperti hajatan, syukuran, merti dusun, panen raya, dan

® Sarlito Sarwono, 2012, Spikologi Remaja, (Yogyakarta: PT Raja Grafindo Persada), 30
7 Siti Rahayu Haditono, 1996, Psikologi Perkembangan, University Press),
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® Siti Rahayu Haditono, 1996, Psikologi Perkembangan, University Press),
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acara dusun lainnya. Namun, dalam beberapa kesempatan, Jathilan Kedhung
Mataram pernah mengikuti berbagai even-even kesenian dari dalam ataupun dari luar
daerah. Jathilan Kedhung Mataram pernah mengikuti festival jathilan pada tahun
2000 di daerah Magelang. Selain itu, Jathilan Kedhung Mataram juga pernah
diundang untuk pentas di Kampus ISI Yogyakarta sekitar tahun 1999 dan pernah
diundang oleh Dinas Kabupaten Bantul untuk ikut serta dalam pesta perayaan panen
raya yang dihadiri oleh Bupati Bantul.’

Jathilan Turonggo Kedhung Mataram biasanya dipentaskan pada siang hari
sekitar pukul 13.00 dan berakhir pada sore hari sekitar pukul 17.00 di tempat terbuka,
seperti lapangan, halaman rumah warga, dan lain-lain. Sebelum pementasan, biasanya
diadakan rapat besar yang dihadiri oleh panitia, pemuda, dan masyarakat Desa
Ngaglik lainnya untuk membahas rencana pementasan. Setelah keputusan rapat sudah
matang, baru persiapan pementasan dilaksanakan, seperti latihan yang diadakan tiga
kali sebelum pementasan pada malam hari pukul 20.00 sampai selesai, persiapan
ruang pentas, dan hal-hal yang perlu disiapkan lainnya.

Ada dua babak dalam pertunjukan jathilan. Babak pertama biasanya hanya
berupa pertunjukan jathilan yang diakhiri penari tidak mengalami intrance yang
berdurasi sekitar 30 menit. Kemudian dilanjutkan dengan babak kedua yang
merupakan puncaknya, yaitu pertunjukan jathilan yang pada akhir tarian penari akan

mengalami intrance. Saat penari jathilan dan mengalami trance, mereka seperti tidak

% Wawancara dengan Mulyono, Ketua Paguyuban Jathilan Turonggo Kedhung Mataram, di
rumah desa Ngaglik Pendowoharjo Sewon Bantul 19 Maret 2017. Diijinkan untuk dikutip.
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sadar dan dipercaya sedang kemasukan roh halus, melakukan hal-hal di luar lazimnya
manusia, seperti memakan batu bata, ayam hidup, dan hal-hal lainnya. Penari akan
sadar kembali dari intrance setelah disembuhkan oleh pawang jathilan.

Jathilan Turonggo Kedhung Mataram menggunakan berbagai bentuk
instrumen alat musik di antaranya bende, angklung, kendhang ketipung, gong, dan
alat musik lainnya. Akhir-akhir ini sudah terdapat penambahan alat musik jenis baru
yang digunakan dalam jathilan ini, yaitu cymbal —drum, cyntizer. Alat musik tersebut
sengaja digunakan untuk memberikan suasana yang semarak, sehingga terkesan
meriah. Sementara itu, untuk kostumnya tidak banyak terjadi perubahan, Jathilan
Turonggo Kedhung Mataram menggunakan blangkon sebagai penutup kepala,
kemeja panjang putih, dan rompi dua warna untuk setiap kelompok, jarik dengan
penggunaan kesatrian, celana panji, timang, dan lonthong. Untuk properti yang
digunakan, yaitu kemoceng kecil dari bulu-ayam sebagai bentuk senjata-senjataan.

Keberadaan kesenian Jathilan Turonggo Kedhung Mataram masih dijaga
sampai sekarang oleh mayarakat. Regenerasi kesenian ini pun masih berlanjut sampai
saat ini karena besarnya minat pemuda akan kesenian ini masih sangat tampak. Peran
pemuda dalam pementasan jathilan ini sangat terlihat, pemuda terlibat langsung
dalam pementasan jathilan Turonggo Kedhung Mataram sebagai penari dan ada
beberapa sebagai pengrawit. Setiap malam tiga hari sebelum pementasan, para
pemuda bersama-sama berkumpul di tempat latihan mengadakan latihan sebelum

pementasan.
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Kegiatan pemuda Dusun Ngaglik dalam proses Jathilan Turonggo Kedhung
Mataram mencerminkan pemuda kampung dengan segala kesederhanaannya. Pada
dasarnya pemuda yang lahir dan dibesarkan di pedesaaan memiliki sifat dan karakter
yang berbeda dengan pemuda yang tumbuh di perkotaan. Sifat kesederhanaan dan
kebersamaan lebih menjadi kebutuhan dan kepuasan diri bagi pemuda desa. Oleh
karenanya kehadiran Jathilan Turonggo Kedhung Mataram ditengah kehidupan
pemuda Dusun Ngaglik bisa saja menjadi sarana untuk memenuhi hal tersebut,

sebagai sarana hiburan atau bahkan sebagai media pergaulan bagi pemuda.
B. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
ditarik rumusan masalah, yaitu apa saja fungsi Jathilan Turonggo Kedhung Mataram

bagi Pemuda Dusun, Naglik, Pendowoharjo, Sewon, Bantul?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
keberadaan kesenian Jathilan Turonggo Kedhung Mataram, serta pemenilitian ini
akan lebih berkonsentrasi pada Funsi Jathilan Turonggo Kedhung Mataram bagi

pemuda Dusun Ngaglik, Pendowoharjo, Sewon, Bantul.

D. Manfaat Penelitian
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Dalam Penelitian yang berjudul “Fungsi Jathilan turonggo Kedhung Mataram
bagi Pemuda Dusun Ngaglik Pendowoharjo Sewon Bantul” ini mempunyai manfaat
sebagai berikut:

1. Memberikan infomasi tentang kesenian Jathilan Turonggo Kedhung Mataram

di Dusun Ngaglik, Pendowoharjo, Sewon, Bantul.

2. Karya tulis ini diharapkan bisa menjadi tambahan kekayaan pustaka bagi para
generasi muda tentang pendidikan dan pengetahuan seni budaya.
3. Sebagai salah satu media pengenalan lebih dalam kepada dunia luar tentang
seni budaya tradisional Kesenian Jathilan di wilayah Bantul.
E. Tinjauan Sumber
Kajian Tari Teks dan Konteks yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi. Buku
membantu penulis untuk membahas tentang kajian tektual dan kontektual Jathilan
Turonggo Kedhung Mataram. Kajian tektual berupa analisis bentuk, gerak, gaya,
jumlah dan jenis kelamin penari serta” postur tubuh. sedangkan tari dalam
kontektualnya yakni keberadaan tari dalam hiburan, pendidikan, bahkan ekonomi dan
politik. Dalam pembahasan buku ini membantu peneliti dalam menganalisis dan
membedah secara lebih dalam mengenai teks yang berkaitan dengan bentuk
penyajianya dan konteks Jathilan Turonggo Kedhung Mataram yang lebih berkaitan
dengan fungsi keberadaan kesenian ini bagi pemuda Dusun Ngaglik.

Y. Sumandiyo Hadidalam buku Koreografi Teknik-Bentuk-Isi. Buku ini

membahas tentang aspek-aspek teknik dan kontek isinya (content, from, technique

and content) serta elemen-elemen koreografi mengenai ruang , gerak, waktu dan
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tenaga. Pembahasan dalam buku ini sangat membantu penulis dalam menganalisis
dan membedah bentuk penyajian Jathilan Turonggo Kedhung Mataram kaitanya
dengan gerak beserta unsur-unsurnya.

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Tari Sebuah
Wacana Pengembangan Awal membahas bahwa tari dalam masyarakat tradisional
dicirikan dengan sifat egalitarian atau sama derajat.® Mereka menganggap bahwa
seluruh perlembagaan tari berasal dari mereka dan untuk mereka sendiri. Pemaparan
berikut sangat berkaitan dengan fenomena Jathilan Turonggo Kedhung Mataram bagi
pemuda Desa Ngaglik, Pendowoharjo, Sewon, Bantul. Jathilan merupakan seni
hiburan untuk semua golongan, baik tua maupun muda. Semua bebas menikmatinya
tanpa membeda-bedakan pangkat atau jabatan. Dalam prosesnya, dari persiapan
hingga pementasan dikerjakan secara bersama-sama. Hal ini membuat hubungan
kekeluargaan antarmasyarakat dapat terjalin. Dari rasa kebersamaan pula dapat
memberi ajaran bagi pemuda tentang kebermasyarakatan seperti, bagaimana bersikap
dalam rmasyarakat, menjaga perilaku, sopan santun dan sebagainya. Buku ini
membantu penulis untuk mengupas permasalahan yang timbul dalam penelitian ini
tentang fungsi tari yang hidup di lingkungan masyarakat yang memiliki kaitanya
dengan pemuda.

Buku Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa yang ditulis

oleh R.M. Soedarsono memaparkan tentang bermasyarakat.

1% Sumandiyo Hadi , 2005, Sosiologi Tari, (Yogyakarta: Pustaka), 60
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Fungsi seni pertunjukan yang terdiri dari 2 fungsi yakni fungsi primer yaitu
sebagai sarana ritual, hiburan serta presentasi yang disajian kepada penonton, dan
fungsi sekunder yaitu keberadaan seni pertunjukan bukan saja digunakan sekedar
sebagai hiburan semata akan tetapi sebagai pengikat solidaritas kelompok dan lainya.
sehingga dari dua fungsi tersebut dapat membantu penulis sebagai acuan dan pijakan
untuk membedah rumusan penelitian ini yang berkaitan dengan fungsi kehadiran seni.

Buku Etika Jawa Sebuah Filsafi tentang Kebijaksaan Hidup Orang Jawa
yang ditulis oleh Franz Magnis Suseno. Buku ini menulis tentang dua kaidah yang
paling menentukan dalam pola pergaulan masyarakat Jawa. Pertama, dalam setiap
situasi, manusia hendaknya ‘harus bersikap sedemikian rupa sehingga tidak
menimbulkan konflik. Kedua, menuntut seseorang dalam berbicara dan membawa
diri selalu menunjukkan sikap hormat kepada orang lain sesuai dengan derajat dan
kedudukan orang lain. Kaidah pertama disebut sebagai prinsip kerukunan dan kaidah
kedua disebut dengan pinsip hormat."* Dua kaidah tersebut menjadi pijakan untuk
peneliti dalam memahami hubungan kekerabatan manusia dalam bermasyarakat |,
khususnya masyarakat pedesaan.

Buku Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam Berbagai Bagiannya yang
ditulis oleh Siti Rahayu Haditono. Dalam buku ini, dijelaskan mengenai dorongan
remaja untuk mandiri dan bersosialisasi. Salah satu karakteristik remaja adalah

munculnya dorongan untuk lepas dari orang tuanya dan cenderung mendekati teman

" Franz Magnis-Suseno, 1996, Etika Jawa Sebuah Analisa Filsafi tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 39

10
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sebayanya. Hal ini akan menimbulkan dorongan untuk mandiri, bersosialisasi dan
berkomunikasi dengan orang lain di lingkungannya. Buku ini bermanfaat untuk
mengetahui bagaimana fase-fase remaja dalam menghadapi dorongan dalam
perkembangannya, bagaimana remaja menyikapi pola pikirnya, dan konsep dirinya
yang baru.

F. Pendekatan Penelitian

Objek dalam penelitian ini, yaitu Fungsi Jathilan Turonggo Kedhung
Mataram bagi Pemuda Dusun Ngaglik, Pendowoharjo, Sewon, Bantul. Maka dari itu,
untuk menghasilkan penulisan yang baik, diperlukan metode yang dianggap sesuai.
Pendekatan yang digunakan untuk membedah permasalahan ini adalah pendekatan
Sosiologi Tari, Sebuah Pengenalan Awal yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi. Buku
ini membahas tentang tari dalam masyarakat tradisional dicirikan dengan sifat
egalitarian atau sama derajat. Mereka menganggap bahwa seluruh perlembagaan tari
berasal dari mereka dan untuk mereka sendiri.

Sifat egalitarian dalam tari akan membuat hubungan kekeluargaan
antarmasyarakatnya dapat terjalin. begiti pula dengan pemuda yang termasuk dalam
masyarakat tentu akan ikut merasakanya. Dalam hal ini, peneliti menyadari bahwa
tari dalam masyarakatnya khusunya pemuda memiliki fungsi yang beragam. Salah
satunya sebagai sarana hubungan sosial masyarakatnya yang ditunjukkan dalam sifat
kebersamaan. Dengan demikian, pendekatan sosiologi dengan meminjam dari buku

Sosiologi Tari Y. Sumandiyo Hadi dirasa tepat untuk membedah permasalahan dalam

11
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penelitian ini mengenai fungsi keberadaan tari dalam lingkup masyarakat yang
membingkainya.

Untuk memahami karakter pemuda dan kecenderungan pemuda, pendekatan
psikologi dirasa juga sangat dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam pendekatan
psikologi ini, peneliti meminjam dari buku Psikologi Perkembangan: Pengantar
dalam Berbagai Bagiannya yang ditulis oleh Siti Rahayu Haditono. Dalam buku ini,
dijelaskan tentang berbagai dorongan yang timbul pada fase remaja. Salah satunya
dorongan untuk mandiri dan bersosialisasi. Salah satu karakteristik remaja ditandai
dengan munculnya dorongan untuk lepas dari orang tuanya dan cenderung mendekati
teman sebayanya, sehingga menimbulkan rasa untuk mandiri dan bersosialisasi
dengan orang lain pada remaja. Oleh karena itu, banyak remaja yang senang
melakukan hal-hal yang membuat mereka dapat berinteraksi. Salah salah satunya
dengan ikut berorganisasi atau ikut kegiatan berkumpul dengan teman sebayanya.
Sehingga peneliti menyadari bahwa untuk mengetahui fungsi jathilan bagi pemuda
harus dilihat dari karakteristik perkembangannya. Dengan demikian, untuk
membedah penelitian ini yang melibatkan pemuda, kiranya harus memahami lebih
dalam dahulu bagaimana karakter pemuda dalam perkembangannya. Dalam buku ini

sangat banyak dan lengkap membahas tentang sifat serta perilaku remja.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian Fungsi Jathilan Turonggo

Kedhung Mataram bagi pemuda Dusun Ngaglik pendowoharjo Sewon Bantul ini,

12
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menggunakan metode kualitatif berupa data lisan atau tulisan yang terekam dalam
konteks yang berbeda, bisa data hasil observasi, berita, surat kabar, dan lainya. Data
yang diperoleh merupakan data verbal dan bukan data berupa angka. Data-data yang
telah tekumpul akan di analisis denan pendekatannya yaitu sosiologi tari dan
dianalisis sesuai degan kemampuan peneliti.
1. Wilayah Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di wilayah kesenian lahir dan tumbuh dan
merupakan wilayah yang menjadi objek pengamatan. Selain itu, untuk
mendapatkan data yang lebih lengkap dan menyeluruh, penelitian juga akan
dilakukan di beberapa tempat, yaitu Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul, Dinas

Pemuda dan Olahraga, dan Kantor Kelurahan Pendowoharjo Sewon Bantul.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi pustaka
Studi Pustaka adalah mengadakan studi diberbagai perpustakaan untuk
mendapatkan referensi data dari buku-buku atau catatan-catatan tentang seni
tari, juga buku-buku yang mengulas tentang sosial budaya yang ada
hubunganya dengan masalah fungsi kesenian Jathilan Turonggo Kedhung
Mataram bagi pemuda Dusun Ngaglik, Pendowoharjo, Sewon, Bantul.

b. Studi lapangan merupakan teknik pengumpulan data yang berlangsung di
tempat yang menjadi objek pembahasan yang dilakukan melalui kegiatan:

1) Observasi

13
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2)

Observasi adalah pengamatan secara langsung pada objek
penelitian untuk memperoleh data yang lengkap. Observasi
dilakukan dengan mengamati secara langsung kesenian Jathilan
Turonggo Kedhung Mataram di Dusun Ngaglik, Pendowoharjo,
Sewon, Bantul.

Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan guna
mendapatkan data primer dari narasumber. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh data secara langsung dari narasumber. Wawancara
akan dilakukan di tiga tempat, yakni Dusun Ngaglik Pendowoharo
Sewon Bantul, Kantor Kelurahan Pendowoharjo Kabupaten

Bantul, dan Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul.

3. Tahap Mengelola dan Analisis Data

Setelah semua data terkumpul dan dipilah menurut jenis dan variabelnya,

tahap selanjutnya adalah tahap pengolahan dan analisis data sesuai dengan bab

dan subbab dengan menerapkan landasan teori. Dengan demikian, dapat

dipecahkan masalah penelitian dan kemungkinan-kemungkinan temuan hasil

penelitian.
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4. Sistematika Penulisan Laporan Akhir

Skripsi yang berjudul “Fungsi Jathilan Turonggo Kedhung Mataram Bagi
Pemuda Dusun, Ngaglik, Pendowoharjo, Sewon, Bantul” terdiri dari empat bab
dengan pembagian sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, pendekatan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB Il Gambaran umum masyarakat Dusun Ngaglik, Pendowoharjo, Sewon,
Bantul. dan bentuk penyajian Jathilan Turonggo Kedhung Mataram.
BAB Il Fungsi Jathilan Turonggo Kedhung Mataram Bagi Pemuda Dusun

BAB IV Kesimpulan
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